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Abstrak
Pembelajaran peta konsep bertujuan menguatkan pengetahuan dan pemahaman 
peserta didik terhadap bahan-bahan yang telah dibacanya. Peta konsep adalah 
ilustrasi grafis kongkrit yang mengindikasikan sebuah konsep tunggal dihubungkan 
ke konsep-konsep lain pada kategori yang sama. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan: (1) Penerapan model pembelajaran peta konsep dalam materi 
mengenal sejarah uang kelas III SDNP; (2) Aktifitas siswa dalam penerapan model 
pembelajaran peta konsep pada materi mengenal sejarah uang; (3) Penguasaan 
materi mengenal sejarah uang pada model pembelajaran peta konsep. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Rancangan 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model rancangan 
bersiklus. Hasil penelitian diperoleh data bahwa guru telah melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah peta konsep.Penerapan model 
pembelajaran peta konsep dapat meningkatkan aktifitas dan penguasaan materi 
IPS siswa kelas III SDNP Malang dengan materi pokok sejarah uang.

Kata Kunci: Peta Konsep, Siswa SD

Agar belajar bermakna dapat berlangsung, guru hendaknya mengetahui konsep-konsep yang 
dimiliki siswa, Noval (dalam Dahan, 1989:149).Pembelajaran Peta Konsep digunakan untuk 
menyatakan hubungan yang bermakna antara konsep-konsep dalam bentuk proposisi.Proposisi 
merupakan dua atau lebih konsep-konsep yang dihubungkan oleh kata-kata dalam suatu unit 
tematik.

Menurut Supriono (dalam Hidayat, 2011:15), pembelajaran tematik bertujuan untuk 
menguatkan pengetahuan dan pemahaman peserta didik terhadap bahan-bahan yang telah 
dibacanya adalah pembelajaran Peta Konsep (Concept Mapping). Martin (dalam Trianto, 
2007:19) mengatakan “Peta Konsep adalah ilustrasi grafis kongkrit yang mengindikasikan 
bagaimana sebuah konsep tunggal dihubungkan ke konsep-konsep lain pada kategori yang 
sama”. Dalam pembelajaran Peta Konsep, guru memiliki peran penting dalam memilih 
model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa, bahan pembelajaran, dan kondisi 
sekolah.“Dalam berhadapan dengan siswa, guru berperan sebagai fasilitator belajar, 
pembimbing belajar, dan pemberi balikan belajar” (Dimyati dan Mujiono, 2006:34).

Observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas III SDNP 2 Kota Malang, dalam 
pembelajaran IPS, ditemukan beberapa permasalahan yang dihadapi pada pembelajaran di 
kelas tersebut, diantaranya: (1) Guru masih menggunakan metode ceramah; (2) Interaksi guru 
dan siswaselama pembelajaran IPS masih satu arah; (3) Rata-rata hasil belajar yang diperoleh 
kurang dari KKM. Untuk mengatasi hal tersebut dipilihlah peta konsep sebagai alternatif 
pemecahan masalah yang terjadi.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, ada bebrapa rumusan masalah, 
yaitu  (1) bagaimanakah penerapan model pembelajaran Peta Konsep dalam materi mengenal 
sejarah uang pada kelas III di SDN Percobaan 2 Kota Malang, (2) bagaimanakah peningkatan 
aktifitas siswa dalam penerapan model pembelajaran Peta Konsep pada materi mengenal 
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sejarah uang pada model pembelajaran peta konsep siswa kelas III SDNP 2 Kota Malang, dan 
(3) bagaimanakah pengusaan materi mengenal sejarah uang pada model pembelajaran Peta 
Konsep siswa kelas III SDNP 2 Kota Malang.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Peta 
kOnsep pada materi mengenal sejarah uang kelas III SDNP 2 Kota Malang, (2) mendeskripsikan 
aktifitas siswa dalam penerapan model pembelajaran Peta Konsep pada materi mengenal 
sejarah uang kelas II SDNP 2 Kota Malang, dan (3) mendeskripsikan penguasaan materi 
mengenal sejarah uang pada model pembelajaran Peta Konsep siswa kelas III SDNP 2 Kota 
Malang. Hasil dari penelitian tentang penerapan model Peta Konsep ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi semua pihak, baik siswa, guru, kepala sekolah serta para peneliti.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Rancangan penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan secara bersiklus dengan menggunakan 
Model Kemnus dan MC. Taggart (Akbar, 2010:29-30), terdiri dari empat komponen, antara 
lain: (1) perencanaan (planning), (2) tindakan (acting) dan pengamatan (observing), (3) 
refleksi (reflecting), dan (4) meninjau kembali atau memperbaiki perencanaan (revision plan).

Penelitian ini dilaksakan di SDNP 2 jalan Galunggung No. 1 Kec.Sukun Kota Malang.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas III Tahun Ajaran 2014/2015 SDNP 2 Kota Malang 
Semester 2 (dua) dengan jumlah sebanyak 30 siswa. Sumber data dalam penelitian ini berasal 
dari: (1) catatan lapangan dari rangkaian pembelajaran yaitu aktifitas siswa ketika melakukan 
diskusi dan tingkah laku siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran; (2) penguasaan materi 
siswa yang berupa skor yang diperoleh dari tes yang dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung dengan penerapan model pembelajaran Peta Konsep.

Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara, dokumentasi, tes, 
dan analisis data. Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mencari dan menyusun secara 
sistematis dari data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat dipahami dan diinformasikan pada orang lain (Bogdan dalam Sugiyono, 
2007:88). Penelitian ini dilaksanakan secara bersiklus, proses siklus yang digunakan mengikuti 
model Kemnis dan Mc. Taggart yang terdapat 4 komponen dalam setiap siklus, yaitu: (1) 
perencanaan (planning), (2) tindakan (acting) dan pengamatan (observing), (3) refleksi 
(reflecting), dan (4) meninjau kembali atau memperbaiki perencanaan (revision plan). Pada 
penelitian ini dilaksanakan secara bersiklus dan setiap siklus terdiri dari dua pertermuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil

Berdasarkan atas keseluruhan papapran data analisis dan data per siklus tentang 
pengembangan model pembelajaran Peta Konsep di sekolah dasar, didapatkan hasil penelitian 
secara umum sebagai berikut:

Siklus I
Tindakan dalam siklus I ini dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, masing-masing 2 

x 35 menit. Pada tahap perencanaan penelitian melakukan beberapa kegiatan, antara lain: 
(1) menetapkan dan mendesain skenario pembelajaran dengan memilih model pembelajaran 



29
Prosiding Seminar Nasional KSDP Prodi S1 PGSD “Konstelasi Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia di Era Globalisasi

Peta Konsep, (2) merancang Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang meliputi rangkuman materi 
tentang sejarah uang logam dan kertas untuk rumusan Peta Konsep, (3) menata dan menyiapkan 
media contoh gambar uang dansumber belajar siswa yakni LKS IPS, (3)  mempersiapkan 
instrumen penilaian, lembar penilaian dan kriteria penilaian. Kegiatan pembelajaran siklus I 
dilaksanakan pada tanggal 28 April 2015 dan 29 April 2015 yang berlangung selama 2 x 35 
menit (2 Jam Pelajaran).

Hasil pengamatan aktifitas guru yang diperoleh pada siklus I yaitu pada tahap persiapan 
guru telah melakukan persiapan dengan baik, antara lain mengucapkan salam, mempersiapkan 
daftar hadir siswa dan mempersiapkan RPP. Namun, guru belum memeriksa bahan ajar, alat 
bantu mengajar, media pembelajaran, dan mempersiapkan lembar observasi aktifitas siswa 
dan instrumen penilaian hasil belajar siswa. Waktu melakukan diskusi siklus I, ada beberapa 
kelompok yang kurang mendapat perhatian dari guru pada saat penyusunan bagan Peta Konsep, 
sehingga ada beberapa komponen pada lembar pengamatan kegiatan guru yang mendapat 
skor 3.Maka jumlah skor yang diperoleh guur pada siklus I adalah 55, dengan persentase 
keberhasilan sebesar 86%.

Adapun untuk penilaian aktifitas siswa pada siklus I di ambil dalam setiap pertemuan 
selama pembelajaran berlangsung. Nilai rata-rata aktifitas siswa pada pertemuan 1 adalah 
51,4. Dari 27 siswa, terdapat 4 siswa  masuk dalam kategori baik sekali (A), 7 siswa masuk 
dalam kategori baik (B), 7 siswa masuk dalam kategori cukup (C), dan 9 siswa masuk dalam 
kategori kurang (D). Pada pertemuan 2, nilai rata-rata aktifitas siswa yaitu 58,1. Dari 27 siswa, 
terdapat 6 siswa masuk dalam kategori baik sekali (A), 8 siswa masuk dalam kategori baik 
(B), 6 siswa masuk dalam kategori cukup (C), dan 7 siswa masuk dalam kategori kurang (D).

Pada siklus I, pengusaan belajar siswa setelah dilakukan tindakan, yaitu dari 27 siswa 
terdapat 9 siswa (33,3%) dinyatakan tidak tuntas, dikarenakan memperoleh nilai dibawah 
kriteria ketuntasan yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Siswa yang dinyatakan tuntas sebanyak 
18 siswa (66,7%). Nilai rata-rata kelas yang diperoleh dalam pembelajaran siklus I adalah 
71,3. Ketuntasan belajar klasikal yang diperoleh yaitu 66,7%. Pembelajaran pada siklus I 
dikatakan belum berhasil karena kriteria ketuntasan belajar klasikal belum mencapai standar 
kriteria ketuntasan belajar klasikal yaitu sebanyak 75%.

Berdasarkan analisa data penguasaan materi siswa kelas III di SDNP 2 Kota Malang, 
pada siklus I dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa sebesar 71,3. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa rata-rata penguasaan materi siswa mengalami peningkatan dari pra tindakan 
yang hanya memperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 52,6. Dengan demikian, terjadi 
peningkatan skor penguasaan materi siswa antara pra tindakan dengan siklus I yaitu sebesar 
18,7.

Siklus II
Pada siklus II guru, menganalisa beberapa kejadian yang muncul pada saat pembelajaran 

sebelumnya, mengevaluasi tes pada evaluasi akhir siswa, serta menentukan indicator dalam RPP 
yang meliputi: (a) menyebutkan cirri-ciri uang, (b) menjelaskan alat pembayaran selain uang. 
Merumuskan RPP berdasarkan tahap-tahap pembelajaran peta konsep dengan menentukan 
komponen pendukung, seperti macam-macam uang logam dan uang kertas, contoh jenis-jenis 
alat pembayaran selain uang (uang giral), lembar kegiatan siswa dan penilaian.

Setelah RPP siklus II selesai dibuat oleh peneliti yang berdasarkan pada hasil refleksi 
siklus I, maka siklus II dapat dilaksanakan bulan Mei 2015. Pertemuan pertama dilaksanakan 
pada hari Rabu tanggal 6 Mei 2015 dengan alokasi waktu 2 x 35 menit dan pertemuan 
keduapada hari Kamis tanggal 7 Mei 2015 dalam waktu 70 menit (2 x 35 menit).

Pada pelaksanaan siklus II, kemampuan guru dalam model pembelajaran Peta Konsep 
pada materi cirri-ciri uang di SDNP 2 Kota Malang secara keseluruhan mendapat skor 60 
dengan persentase keberhasilan sebesar 94%.
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Penilaian aktifitas siswa di siklus II di ambil dalam setiap pertemuan selama pembelajaran 
berlangsung. Nilai rata-rata aktifitas siswa pada pertemuan 1 adalah 73,1. Dari 27 siswa, 
terdapat 12 siswa yang masuk dalam kategori Baik Sekali (A), 7 siswa masuk dalam kategori 
Baik (B), dan 8 siswa masuk dalam dalam kategori Cukup (C). pada pertemuan 2, nilai rata-
rata aktifitas siswa yaitu 80,3. Dari 27 siswa, terdapat 17 siswa yang masuk dalam kategori 
Baik Sekali (A), 6 siswa masuk dalam kategori Baik (B), dan 4 siswa yang masuk dalam 
kategori Cukup (C).

Pada siklus II, penguasaan materi siswa setelah dilakukan tindakan yaitu dari 27 siswa 
terdapat 3 (11,1%) siswa yang dinyatakan tidak tuntas, dikarenakan memperoleh nilai di 
bawah kriteria ketuntasan yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Siswa yang dinyatakan tuntas 
sebanyak 24 (88,9%) siswa. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh dalam pembelajaran siklus II 
adalah 85,4, ketuntasan belajar klasikal yang diperoleh yaitu 88,9%. Pada siklus II ketuntasan 
belajar di kelas III SDNP 2 Kota Malang sudah tercapai, karena ketuntasan kelas minimal 75%.
Sedangkan, pada siklus II ketuntasan belajar sudah mengalami peningkatan jika dibandingkan 
dengan ketuntasan belajar siswa pada siklus I.

Berdasarkan analisis data penguasaan materi siswa kelas III SDNP Kota Malang pada 
siklus II dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa sebesar 71,3. Dengan demikian, 
terjadi peningkatan skor hasil belajar siswa antara siklus I dengan siklus II, yaitu sebesar 14,1. 
Pada siklus II terdapat 24 siswa yang mencapai KKM di atas 70 dan hanya 3 siswa yang tidak 
mencapai KKM.

Pembahasan

Penerapan Model Pembelajaran Peta Konsep dalam Materi Mengenal Sejarah 
Uang di Kelas III SDNP 2 Kota Malang

Pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran peta konsep 
pada materi “sejarah uang” di kelas III SDNP 2 Kota Malang dilaksanakan secara bersiklus 
pada setiap siklus dilakukan penilaian proses dan hasil. Penilaian proses dilakukan dengan 
cara pengamatan pada saat pembelajaran berlangsung, sedangkan penilaian hasil dilaksanakan 
dengan tes tertulis pada akhir pembelajaran siklus, selanjutnya diadakan refleksi untuk 
mengetahui permasalahan yang terjadi yang kemudian dijadikan dasar perbaikan pada siklus 
selanjutnya.

Penerapan model pembelajaran Peta Konsep lebih menekankan pada pemberian 
pengalaman belajar secara langsung pada siswa untuk membangun konsep-konsep awal yang 
dimiliki siswa sebelumnya.Hasil dari penelitian ini menyatakan adanya dampak positif dari 
penerapan model pembelajaran Peta Konsep terhadap pemahaman siswa.Hal ini sesuai dengan 
pendapat Dahar (1988:153) yang menyatakan bahwa dengan membuat sendiri peta konsep, 
siswa melihat bidang studi itu lebih jelas, dan mempelajari bidang studi itu lebih bermakna.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari lembar pengamatan kegiatan guru dapat 
dikemukakan bahwa penerapan model pembelajaran Peta Konsep pada siklus I berjalan sesuai 
dengan RPP. Hal ini nampak pada lembar pengamatan kegiatan guru yang memuat beberapa 
komponen aktifitas guru, yakni: (a) mempersiapkan ruang dan fasilitas pembelajaran; 
(b) membimbing siswa utnuk menentukan konsep utama; (c) membimbing siswa untuk 
menemukan konsep-konsep yang relevan; (d) membimbing siswa untuk mengurutkan konsep 
dari yang inklusif ke yang kurang inklusif; (e) membimbing siswa untuk menyusun konsep-
konsep dalam satu bagan; (f) membimbing siswa untuk menghubungkan konsep-konsep yang 
relevan dengan garis penghubung; (g) membimbing siswa untuk memberikan kata penghubung 
tertentu pada setiap garis penghubung; dan (h) melaksanakan hasil belajar siswa dan tindak 
lanjut. Perolehan skor pada siklus I adalah 55 dengnan persentase keberhasilan sebesar 86%. 
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Hal ini tidak jauh berbeda dengan penerapan model pembelajaran Peta Konsep pada siklus 
yang berjalan sesuai dengan komponen lembar pengamatan kegiatan guru, dengan perolehan 
skor 60, dengan persentase keberhasilan sebesar 94%.

Pada setiap pembelajaran, baik pada siklus I maupun siklus II, guru telah melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun dalam RPP.Saat pelaksanaan 
diskusi kelompok, guru melakukan pembimbingan pada masing-masing kelompok, guru 
hanya sebagai fasilitator.Hal ini dengan pendapat Supriono (dalam Hidayat; 2011:15) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran yang bertujuan untuk menguatkan pengetahuan dan 
pemahaman peserta didik terhadap bahan-bahan yang telah dibacanya adalah pembelajaran 
dengan Peta Konsep (Concept Mapping).

Aktifitas Siswa dalam Penerapan Model Pembelajaran Peta Konsep dalam 
Materi Mengenal Sejarah Uang di Kelas III SDNP 2 Kota Malang

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari lembar observasi aktifitas siswa dalam 
pembelajaran IPS pada materi “sejarah uang” kompetensi dasar “mengetahui sejarah uang” 
dan komponen penilaian aktifitas siswa meliputi: (a) kerjasama, (b) keaktifan, (c) keberanian, 
dan (d) ketepatan. Deskripsi aktifitas siswa secara keseluruhan dari siklus I dan siklus II serta 
peningkatannya dapat ditunjukkan pada grafik di bawah ini:

Grafik 4.1. Perbandingan Aktifitas Siswa Antara Siklus I dan Siklus II

Dari grafik di atas nilai aktifitas siswa menunjukkan bahwa skor rata-rata nilai aktifitas 
siswa pada siklus I pertemuan 1 mencapai 51,4 dan pada pertemuan 2 menjadi 58,1. Pada 
siklus II pertemuan 1 nilai aktifitas siswa dalam penerapan model pembelajaran Peta Konsep 
meningkat menjadi 73,1 dan pada pertemuan 2 menjadi 80,3.

Melalui pembelajaran dengan menggunakan Peta Konsep terbukti mampu meningkatkan 
aktifitas siswa dalam kegiatan pembelajaran.Dengan demikian, pembelajaran dengan 
menggunakan Peta Konsep di nilai lebih efektif daripada siswa hanya membaca buku atau 
mendengarkan ceramah dari guru yang bisa menimbulkan kebosanan pada siswa. Semakin 
siswa aktif saat pembelajaran maka semakin mudah materi yang disampaikan guru terserap 
oleh siswa dan pada akhirnya pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa. Hal ini sejalan 
dengan pendapat David Ausuble (dalam Dahar, 1989:137) yang mengatakan belajar bermakna 
merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep relevan yang 
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terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Agar pembelajaran bermakna yang paling penting 
adalah apa yang telah diketahui oleh siswa. Hal senada juga dikemukakan oleh Trianto 
(2007:26) yang menyatakan bahwa siswa mampu mengerjakan permasalahan autentik sangat 
memerlukan konsep awal yang sudah dimiliki siswa sebelumnya untuk suatu penyelesaian 
nyata dari permasalahan yang nyata.

Hasil Penguasaan Materi Mengenal Sejarah Uang Melalui Model Pembelajaran 
Peta Konsep pada Siswa Kelas III SDNP 2 Kota Malang

Penerapan pembelajaran IPS Kelas III pada materi “sejarah uang” dengan menggunakan 
model pembelajaran Peta Konsep berdampak positif terhadap hasil belajar siswa, hal ini 
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus berdasarkan dari 
hasil tes pra tindakan pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa (73,1) belum 
mencapai KKM pada mata pelajaran IPS di SDNP 2 Kota Malang yakni 70. Peningkatan hasil 
belajar siswa pada tahap pra tindakan siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1. Perbandingan Penguasaan Materi
Keterangan Pra Tindakan Siklus I Siklus II

Jumlah 1420 1925 2306
Rata-rata 52,6 71,3 85.4
Tuntas 7 18 24

Belum tuntas 20 9 3
Persentase ketuntasan klasikal 25,9% 66,7% 88,9%

Persentase belum tuntas 74.1% 33,3% 11,1%

Pada Tabel di atas, menunjukkan bahwa penguasaan materi siswa pada siklus I 
menunjukkan adanya peningkatan sebesar 18,7, dibandingkan dengan nilai siswa pada tes pra 
tindakan. Berdasarkan tes formatif yang dilaksanakan pada siklus I terdapat 9 siswa dari 27 
siswa yang belum memenuhi KKM dengan ketuntasan belajar klasikal 66,7%. Sedangkan pada 
siklus II hanya terdapat 3 siswa yang belum mencapai KKM. Secara klasikal, keberhasilan 
siswa pada siklus II ini mencapai 88,9%. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan siswa telah 
mencapai standar yang telah ditentukan yakni 75%. Hasil penelitian di atas sejalan dengan Tabir 
Belajar Bermakna (Dahar, 1989:137) yang menyatakan bahwa belajar bermakna merupakan 
suatu proses dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam 
struktur kognitif seseorang.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.	 Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Peta Konsep di SDNP 2 Kota Malang 
dilaksanakan secara bersiklus, tiap siklus dilakukan penilaian proses dan hasil dengan 
cara pengamatan saat pembelajaran berlangsung, sedangkan penilaian hasil dilaksanakan 
dengan tes tertulis pada akhir siklus pembelajaran. Selanjutnya diadakan refleksi untuk 
mengetahui permasalahan yangterjadi untuk dijadikan dasar perbaikan siklus berikutnya.

2.	 Aktifitas siswa dalam penerpan model pembelajaran Peta Konsep meliputi kerjasama, 
keaktifan, keberanian, dan ketepatan dalam pemetaannya. Deskripsi aktifitas keseluruhan 
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tercermnin dari siklus I ke siklus berikutnya dan peningkatan aktifitasnya ditampilkan 
pada grafik di bagian hasil penelitian.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan sebagai berikut:

1.	 Perlu dikembangkan sebuah model pembelajaran Peta Konsep di SDNP 2 Kota 
Malang yang dilaksanakan secara bersiklus, dimana setiap siklus dilakukan penilaian 
proses dan penilaian hasil dengan cara pengamatan saat pembelajaran berlangsung. 
Sedangkan penilaian hasil dilaksanakan dengan tes tertulis di akhir siklu pembeleajaran.

2.	 Perlu dikembangkan aktifitas siswa dalam penerapan model pembelajaran Peta Konsep 
yang meliputi kerjasama, keaktifan, keberanian, dan ketepatan dalam pemetaannya. Perlu 
pendeskripsian aktifitas secara keseluruhan dari siklus I ke siklus berikutnya. Peningkatan 
aktifitasnya ditunjukkan secara grafikal di bagian hasil penelitian.
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